



1. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan suatu hal yang wajib diperoleh seluruh 
warga negara Indonesia. Hal ini sesuai bunyi pasal 31 ayat (1) UUD 1945 
mengamanatkan bahwa “Setiap warga negara berhak mendapatkan 
pendidikan”, sehingga menjadi perhatian Pemerintah yang serius seiring 
semakin sadarnya masyarakat tentang betapa pentingnya suatu pendidikan 
bagi kelangsungan hidupnya di masa yang akan datang. 
Menghadapi perkembangan globalisasi yang semakin membumi, 
yakni zaman yang mempengaruhi kehidupan modern dan proses 
komunnikasi yang tidak dibatasi oleh ruang dan waktu, Pemerintah 
mengembangkan kurikulum baru dengan tujuan untuk memperbaiki 
kualitas pendidikan di Indonesia dan menciptakan kualitas penerus bangsa 
yang bermutu.  
Salah satu kunci untuk menentukan kualitas pendidikan di dalam 
dunia pendidikan, adalah kurikulum pendidikannya. Dalam kurun waktu 
tertentu kurikulum pendidikan selalu disesuaikan dengan perkembangan 
ilmu pendidikan serta kebutuhan pasar. Penyesuaian ini mengakibatkan 
adanya perubahan substansi pada kurikulum itu sendiri, diantaranya 
perubahan perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran dan penilaian 




tersebut dapat mengakibatkan timbulnya permasalahan-permasalahan 
para pelaku pendidikan di lapangan apabila tidak dikelola dengan baik.  
Salah satu perubahan substansi pembelajaran di atas adalah 
proses yang terjadi di dalam pembelajaran matematika. Perubahan ini 
diharapkan dapat mengatasi permasalahan umum pada pembelajaran yang 
sampai saat ini muncul terutama di kalangan siswa, yakni pembelajaran 
matematika masih dianggap sulit dan membosankan oleh sebagian besar 
siswa. Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari 
perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam 
berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia (BSNP, 2006: 
145). Dikemukakan juga bahwa perkembangan pesat di bidang teknologi 
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan 
matematika di bidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan 
matematika diskrit. Untuk menguasai dan mencipta teknologi di masa 
depan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini. 
Proses pembelajaran matematika yang dilakukan guru pada 
umumnya masih menggunakan model pembelajaran konvensional, dimana 
pembelajaran ini berlangsung satu arah yaitu guru menerangkan dan siswa 
mendengarkan, mencatat lalu menghafalkannya sehingga yang terjadi 
kebosanan walaupun tujuan pembelajaran akan “cepat selesai”. Dalam 
proses pembelajaran matematika pada umumnya guru terlalu 




prosedural dan mekanistis dari pada menanamkan pemahaman. Dalam 
setiap kesempatan, pembelajaran matematika hendaknya dimulai 
dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi (contextual 
problem). Dengan mengajukan masalah kontekstual, peserta didik secara 
bertahap dibimbing untuk menguasai konsep matematika. Untuk 
meningkatkan keefektifan pembelajaran, sekolah diharapkan 
menggunakan teknologi informasi dan komunikasi seperti komputer, alat 
peraga, atau media lainnya (BSNP, 2006: 145-146). 
Pembelajaran matematika konvensional bercirikan: berpusat pada 
guru, guru menjelaskan melalui metode ceramah (chalk-and-talk), siswa 
pasif, pertanyaan dari siswa jarang muncul, berorientasi pada satu jawaban 
yang benar, dan aktivitas kelas yang sering dilakukan hanyalah mencatat 
atau menyalin. Akibatnya siswa menjadi kurang aktif dan pembelajaran 
merupakan suatu yang membosankan bagi siswa, sehingga dapat 
menurunkan motivasi belajar dan inisiatif siswa untuk bertanya dan 
mengungkapkan ide.   
Karenanya kemampuan guru dalam memilih strategi mengajar 
merupakan hal penting dalam kegiatan belajar mengajar. Kelemahan guru 
dalam memilih strategi mengajar bisa menjadi salah satu penyebab kurang 
baiknya hasil belajar siswa. Guru tidak saja harus menguasai berbagai 




menyusun kaidah-kaidah itu untuk membentuk strategi pengajaran yang 
paling berkesan dalam pengajarannya (Hamdani: 2010: 19).  
Kaidah yang paling baik bergantung pada situasi dan kondisi 
tempat proses pengajaran itu berlaku. Jelasnya, suatu kaidah pengajaran 
tidak menjamin pencapaian tujuan pengajaran, tetapi yang lebih penting 
adalah interaksi kaidah itu dengan kaidah-kaidah lain (Hamdani: 2010: 
19-20). 
Kemampuan pemahaman matematis adalah salah satu tujuan 
penting dalam pembelajaran, memberikan pengertian bahwa materi- 
materi yang diajarkan kepada siswa bukan hanya sebagai hafalan, namun 
lebih dari itu dengan pemahaman siswa dapat lebih mengerti akan konsep 
materi pelajaran itu sendiri. Pemahaman matematis juga merupakan salah 
satu tujuan dari setiap materi yang disampaikan oleh guru, sebab guru 
merupakan pembimbing siswa untuk mencapai konsep yang diharapkan.  
Pemahaman matematis diharapkan pembelajaran menjadi 
bermakna, seperti yang disampaikan Ausubel bahwa belajar bermakna bila 
informasi yang akan dipelajari siswa disusun sesuai dengan struktur 
kognitif yang dimiliki siswa, sehingga siswa dapat mengkaitkan informasi 
barunya dengan struktur kognitif yang dimiliki. Artinya siswa dapat 
mengkaitkan antara pengetahuan yang dipunyai dengan keadaan lain 




Disisi lain strategi pembelajaran yang digunakan dalam proses 
pembelajaran juga harus dimiliki oleh seorang guru, karena strategi 
pembelajaran yang inovatif akan memberikan stimulus atau rangsangan 
yang positif bagi diri siswa. Strategi yang tepat mengakibatkan penguasaan 
dan pemahaman materi akan menjadi lebih menyenangkan dan tidak 
membosankan. Strategi belajar itu sendiri adalah strategi atau 
perencanaan yang terdiri atas semua komponen materi pengajaran dan 
prosedur yang akan digunakan untuk membantu siswa mencapai tujuan 
tertentu (Hamdani, 2010: 19).  
Guru matematika pada umumnya juga masih menggunakan strategi 
pembelajaran yang mekanistik, proses pembelajaran dimulai dengan guru 
menerangkan algoritma disertai beberapa contoh, kemudian siswa 
mengerjakan latihan sesuai dengan contoh yang diberikan guru. Siswa 
hampir tidak pernah diberi kesempatan oleh guru untuk memahami 
rasional dibalik algoritma-algoritma yang diajarkan kepada mereka. Guru 
lebih memfokuskan siswa untuk mengingat cara-cara yang mereka ajarkan 
dalam memecahkan soal dari pada menstimulasi mereka untuk 
mengonstruksi pengetahuan. Akibatnya, pengetahuan yang diperoleh 
siswa kurang bermakna dan cepat terlupakan, oleh sebab itu semua unsur 
yang terkait terutama unsur guru harus mempunyai strategi yang tepat 




Tidak kalah pentingnya dalam pembelajaran adalah pelaksanaan 
penilaian. Secara khusus, dalam konteks pembelajaran di kelas, penilaian 
dilakukan untuk mengetahui kemajuan dan hasil belajar peserta didik, 
mendiagnosa kesulitan belajar, memberikan umpan balik/perbaikan proses 
belajar mengajar, dan penentuan kenaikan kelas. Melalui penilaian dapat 
diperoleh informasi yang akurat tentang penyelenggaraan pembelajaran 
dan keberhasilan belajar peserta didik, guru, serta proses pembelajaran itu 
sendiri (http://asepsaepulrohman.blogspot.co.id, 2011). Berdasarkan infor- 
masi itu, dapat dibuat keputusan tentang pembelajaran, kesulitan peserta 
didik dan upaya bimbingan yang diperlukan serta keberadaan kurikukulum 
itu sendiri. Menurut Arief Rachman bahwa ada empat kesadaran yang 
penting bagi seorang guru atau pendidik dalam memberikan penilaian. 
Keempat kesadaran itu adalah: 1) Sense of goal (tujuan) 2) Sense of 
regulation (keteraturan) 3) Sense of achievement (berprestasi) 4) Sense of 
harmony (keselarasan)( http://www.kompasiana.com/wijayalabs, 2012). 
Berdasarkarkan perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan dan  
teknologi serta kebutuhan pendidikan dalam rangka menyongsong 
Indonesia emas, Pemerintah menerapkan Kurikulum 2013 di sekolah. 
Diterapkannya kurikulum 2013 ini, diharapkan dapat menjawab 
permasalahan-permasalahan di atas, karena kurikulum 2013 bertujuan 





Kurikulum ini menekankan pada keaktifan siswa untuk menemukan 
konsep pelajaran dengan guru berperan sebagai fasilitator, sehingga 
dengan kurikulum 2013 ini dapat menciptakan lulusan yang memiliki 
kemampuan berkomunikasi, menciptakan lulusan yang memiliki 
kemampuan berpikir kritis dan jernih, menciptakan lulusan yang memiliki 
kemampuan mempertimbangkan segi moral suatu permasalahan, 
menciptakan lulusan yang mampu menjadi warga negara yang 
bertanggung jawab, menciptakan lulusan yang memiliki kemampuan 
mengerti dan toleran terhadap pandangan yang berbeda, menciptakan 
lulusan yang memiliki kemampuan hidup dalam masyarakat yang 
mengglobal, menciptakan lulusan yang memiliki minat luas dalam 
kehidupan, menciptakan lulusan yang memiliki kesiapan untuk bekerja, 
menciptakan lulusan yang memiliki kecerdasan sesuai dengan 
bakat/minatnya, dan menciptakan lulusan yang memiliki rasa tanggung 
jawab terhadap lingkungan.  
Berdasarkan uraian di atas, maka pengelolaan pembelajaran  
matematika studi kasus pada siswa kelas X di SMK Negeri 6 Surakarta 
dipandang perlu dan penting untuk dilakukan penelitian.   
 
2. Rumusan Masalah 
Masalah utama dalam penelitian ini adalah: "Bagaimana pengelolaan 




Surakarta”. Hal ini akan dibagi secara rinci dalam penyelidikan sebagai 
berikut. 
a. Bagaimana ciri-ciri perencanaan pembelajaran matematika kelas X di 
SMK Negeri 6 Surakarta? 
b. Bagaimana ciri-ciri pelaksanaan pembelajaran matematika kelas X di 
SMK Negeri 6 Surakarta? 
c. Bagaimana ciri-ciri penilaian pembelajaran matematika kelas X di SMK 
Negeri 6 Surakarta? 
3. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini untuk mendiskripsikan tiga 
kaidah sebagai berikut. 
a. Perencanaan pembelajaran matematika kelas X di SMK Negeri 6 
Surakarta. 
b. Pelaksanaan pembelajaran matematika kelas X di SMK Negeri 6 Surakarta. 
c. Penilaian yang diterapkan pada pembelajaran matematika kelas X di 
SMK Negeri 6 Surakarta. 
4. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut. 
a. Manfaat Teoritis 
Secara umum penelitian ini diharapkan mampu memberikan 




dalam pengelolaan pembelajaran matematika yang berkualitas dan 
khususnya dapat meningkatkan pemahaman serta memberi alternatif 
bagi guru dalam menggunakan strategi pembelajaran matematika yang 
berbeda dari cara belajar sebelumnya. 
b. Manfaat Praktis 
Secara praktis penelitian ini sebagai bahan pengembangan 
pengelolaan pembelajaran yang senantiasa terus mengalami perubahan 
dan perkembangan serta diharapkan dapat memberi sumbangan bagi 
Instansi Pendidikan dan tenaga guru dalam pengembangan kompetensi 
di bidang pengelolaan pembelajaran matematika.  
